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ABSTRAK

M. Arif Fadilla Fajri: Perjalanan Karir Siril Asmara sebagai Pemain Rabab
di Pesisir Selatan

Seni musik rabab pasisia merupakan bagian integral dari kehidupan
masyarakat, kesenian ini ditampilkan menggunakan alat musik yang khas dan seni
ini diwariskan dari generasi ke generasi sebagai suatu tradisi yang memiliki
nuansa spiritual dan sejarah. Meskipun rabab pasisia ini tumbuh dan berkembang
di tengah perkembangan zaman, tetapi pertahanannya terhadap pengaruh-
pengaruh modernisasi dan globalisasi cukup kuat. Dalam konteks ini, peran
pemain rabab sebagai pelaku utama dalam menjaga dan mengembangkan seni
tradisional menjadi sangat penting. Tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan perjalanan karir Siril Asmara sebagai pemain rabab di Pesisir
Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode
biografi. Jenis penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kehidupan
pemain rabab dan kepribadiannya. Objek utama pada penelitian ini adalah Siril
Asmara. Sedangkan objek sampingan penelitian ini yaitu rekan pemain rabab,
masyarakat yang pernah menggunakan jasa, dan masyarakat penikmat karya dari
objek utama. Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen kunci adalah
peneliti sendiri, dimana peneliti dalam penelitian kualitatif ini berperan sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, serta menjadi
pelapor hasil penelitiannya.

Hasil penelitian ini mengungkap perjalanan hidup Siril Asmara dalam seni
rabab, dari belajar hingga dikenal luas. Meski tergolong sangat muda saat belajar
rabab, tekadnya membawanya melewati hambatan pembelajaran. Setelah mabhir,
Siril Asmara meraih popularitas melalui tingkah lucu aksi panggung dan bermain
di berbagai acara. Serta melakukan proses rekaman kaset yang dibuat di Studio
Sinar Padang membuat peningkatkan karirnya semakin naik. Namun, pada tahun
2017, karirnya mengalami penurunan seiring kemunduran Studio Sinar Padang.
Meski dihadapkan tantangan, cintanya pada rabab memotivasi untuk terus maju.
Dengan sifat dan keterampilannya, Siril Asmara pantas mendapat penghargaan
sebagai pemain rabab profesional di Pesisir Selatan.

Kata Kunci: Karir, Siril Asmara, pemain rabab
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian tradisional Indonesia berasal dari warisan budaya
masyarakat setempat. Kerajinan tradisional Indonesia tidak hanya
memiliki nilai estetika, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
membangkitkan perasaan penikmatnya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), "sikap tradisional" adalah sikap dan cara berpikir dan
bertindak yang tetap berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang
telah diwariskan dari generasi ke generasi. Menurut definisi ini, kesenian
tradisional adalah jenis karya seni yang berpegang pada tradisi dan
mengandung nilai estetika. Kerajinan tradisional ini adalah bagian dari
kehidupan orang-orang di wilayah tertentu. Indonesia memiliki banyak
suku dan seni tradisional. Banyak wisatawan, baik lokal maupun asing,
mengunjungi suatu tempat di Indonesia untuk mempelajari seni dan
budayanya (Suhara, et al., 2022).

Banyak suku dan budaya yang berbeda hidup di Indonesia. Setelah
Jawa, budaya Sunda adalah salah satu etnis terbesar. Etnis Sunda
melindungi budaya, orang-orang, dan daerahnya, memberikan dedikasi
besar untuk membuat Indonesia kaya akan keragaman suku dan budaya.
Dewasa ini didorong sebagai antitesa atas kondisi tersebut, karena nilai-
nilai tradisi telah terkikis oleh perkembangan teknologi (Yulia &

Rachmania, 2023).



Dalam masyarakat tertentu, budaya didefinisikan sebagai
kebiasaan yang berasal dari perilaku sehari-hari yang dianggap memiliki
hubungan erat dengan kehidupan. Proses perkembangan kebiasaan ini
menjadi budaya dan dianggap sebagai kebudayaan. Kebudayaan setiap
suku bangsa di dunia berbeda (Pramesti, et al., 2023). Karena perbedaan
ini, keragaman budaya menjadi unik. Di dalam kebudayaan suatu daerah
tentu saja terdapat banyak unsur yang menjadikan kebudayaan daerah
tersebut lebih berwarna, salah satunya ada pada unsur kesenian
tradisionalnya. Kesenian tradisional pada tiap suku juga berbeda.

Kearifan lokal adalah cara hidup sebuah masyarakat yang berbeda
dari masyarakat lain dengan mengikuti tradisi, norma, dan nilai kehidupan
yang telah diwariskan secara turun temurun dan membentuk budaya.
Kesenian tradisional merupakan warisan budaya yang dimiliki oleh
masyarakat dimana ia berada, sebagaimana yang dijelaskan oleh Putri
(2017) bahwa kesenian tradisional merupakan bentuk seni yang bersumber
dan berakar serta telah dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat di
lingkungannya. Kesenian tradisional menjadi salah satu kekayaan budaya
yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia khususnya di Sumatera Barat.

Namun, pada saat ini masyarakat lebih cenderung memilih budaya
yang modern dari pada tradisional. Hal tersebut dapat kita lihat di setiap
acara-acara seperti pernikahan, sebagian masyarakat lebih memilih
menampilkan organ tunggal dari pada pertunjukan tradisional asal

daerahnya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk



berpaling dari yang tradisional ke yang lebih modern. Salah satunya
dikarenakan keterbatasan biaya dan juga lebih praktis dibandingkan
dengan pertunjukan tradisional (Yusuf, 2020).

Selain itu, banyak masyarakat kini juga mengikuti arus zaman.
Mereka beranggapan bahwa menampilkan acara tradisional dalam
hajatnya maka tidak terlihat modern atau bisa dibilang kampungan.
Karena pola pikir seperti itu, maka itulah sebabnya mengapa budaya
tradisonal tersebut semakin menghilang. Contohnya Rabab Pasisia
Minangkabau, semakin lama pertunjukan tersebut lambat laun akan hilang.

Seni pertunjukan rabab merupakan salah satu aset budaya Pesisir
Selatan yang tak ternilai harganya. Kesenian rabab merupakan salah satu
bentuk ckspresi seni budaya yang unik dan khas dari daerah Pesisir
Selatan. Rabab adalah suatu bentuk seni pertunjukan musik tradisional
yang menyajikan pantun-pantun dan kaba (cerita) yang didendangkan
(dilagukan) oleh penyajinya dalam posisi duduk bersila (Hartitom et al.,
2019).

Pesisir Selatan merupakan daerah yang terletak di sepanjang garis
pantai bagian selatan Sumatera Barat. Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan daerah potensial pengembangan pariwisata Sumatera Barat.
Kawasan yang terletak di sepanjang pesisir barat pulau Sumatera ini,
menyimpan kekayaan alam dan budaya yang khas. Pengembangan sektor
pariwisata Pesisir Selatan di masa depan hendaknya tidak hanya

mengedepankan faktor alam yang mempesona saja, faktor budaya



kawasan pesisir yang beragam dan menarik hendaknya juga dapat
menjadi pertimbangan dalam mengemas paket-paket pariwisata Pesisir
Selatan di masa datang. Pesisir Selatan merupakan daerah yang kaya akan
budaya dan seni tradisional, salah satunya adalah kesenian rabab
(Darmansyah, 2023).

Pesisir Selatan adalah sebuah daerah yang kaya akan tradisi dan
seni tradisional, terutama dalam hal musik dan pertunjukan seni. Salah
satu instrumen musik yang menonjol dalam budaya ini adalah rabab,
sebuah alat musik dawai yang memukau dengan bunyinya. Rabab adalah
bagian penting dari berbagai upacara adat, upacara keagamaan, dan
aktivitas rekreasi yang dilakukan oleh masyarakat di sepanjang pesisir ini.

Jika ditinjau dari historisnya, sebelum bangsa Eropa (Portugis,
Inggris, Belanda) datang ke daerah Pesisir Selatan, daerah ini telah berada
dibawah kekuasaan Aceh. Pedagang Aceh yang menyebarkan agama
Islam juga membawa pengaruh alat musik rabab. Alat musik ini mirip
dengan yang ada di Aceh, Pariaman, Banten dan Deli. Rabab tersebut
terbuat dari tempurung dengan dawai senarnya sebanyak tiga buah
(Christyawaty et al .,2005). Alat musik rabab inilah yang kemudian
berkembang di daerah-daerah seperti Kabupaten Agam, Tanah Datar dan
50 Kota. Sehingga dapat dikatakan bahwa rabab yang ada di
Minangkabau pada saat ini pada mulanya terbuat dari tempurung dan

bentuknya masih sederhana.



Rabab menjadi salah satu kesenian tradisional yang tumbuh dan
berkembang dalam kebudayaan masyarakat Minangkabau. Rabab itu
sendiri memiliki jenis dan spesifikasi tertentu, yaitu Rabab Darek, Rabab
Piaman dan Rabab Pasisie (Wikipedia. 2011). Rabab Darek berkembang
di daerah Tanah Datar, 50 Kota dan Agam, rabab Piaman terdapat di
daerah Pariaman dan rabab Pasisie terdapat di daerah Pesisir Selatan dan
Painan (Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Provinsi Sumatera Barat,
2002).

Kesenian rabab pasisia memiliki pengaruh dari berbagai tradisi
musik dan genre lokal, termasuk musik rakyat, musik klasik, atau musik
pengiring upacara adat (Ediwar et al., 2018). Rabab pasisia dibawakan
oleh empat sampai enam orang pemain yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan dengan peran masing-masing dan alat musik yang berbeda-
beda (Hartitom et al., 2019). Pertunjukan rabab ditampilkan di atas pentas
dan mereka duduk secara vertikal beralaskan kasur. Terdapat beberapa
jenis alat musik tradisional yang dimainkan oleh pemain rabab, yaitu
rabab, rebana, gendang dua, dan tamburin. Hampir seluruh bagian alat
musik rabab ini menyerupai alat musik biola, karena memiliki bentuk dan
desain yang sama. Rabab dimainkan oleh pemain yang biasa disebut
tukang rabab, perempuan memainkan alat musik tamburin sekaligus
sebagai pedendang, tukang adok, dan gendang. Dalam sebuah

pertunjukannya, tukang rabab sangat dituntut untuk mahir dalam



merangkai kata-kata berbentuk pantun sekaligus mahir dalam memainkan
rabab tentunya (Desmawardi et al., 2020).

Seni musik rabab pasisia merupakan bagian integral dari
kehidupan masyarakat. Kesenian ini ditampilkan menggunakan alat musik
yang khas dan seni ini diwariskan dari generasi ke generasi sebagai suatu
tradisi yang memiliki nuansa spiritual dan sejarah. Meskipun rabab pasisia
ini tumbuh dan berkembang di tengah perkembangan zaman, tetapi
pertahanannya terhadap pengaruh-pengaruh modernisasi dan globalisasi
cukup kuat. Dalam konteks ini, peran pemain sebagai pelaku utama dalam
menjaga dan mengembangkan seni tradisional menjadi sangat penting.

Pemain rabab merupakan seseorang yang mahir memainkan rabab.
Berarti, secara singkatnya, pemain rebab adalah orang yang memainkan
karya musik rabab yang terlibat secara emosional. Salah satu tokoh rabab
yang menjadi pionir dalam perkembangan kesenian rabab pasisia adalah
Siril Asmara. Siril Asmara merupakan anak didik dari Pirin Asmara,
seorang legendaris rabab pada tahun 90-an sekaligus ketua HIRPRES
(Himpunan Rabab Pesisir Selatan). Siril Asmara adalah seorang tokoh
pemain rabab terkemuka yang berasal dari daerah Taratak Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dan karyanya cukup terkenal di kalangan
masyarakat (Collins, 2020). Dilihat dari hasil karya yang ia ciptakan, dan
sudah banyak juga album yang ia keluarkan, oleh karena itu Siril Asmara
bisa dikatakan sebagai seorang pemain rabab profesional. Kiprahnya

sebagai pemain rabab mencakup beberapa aspek, seperti perannya dalam



menjaga tradisi, berkolaborasi dengan pemain lain, memberikan pelatihan
kepada generasi muda, serta menghadapi tantangan kontemporer dalam
menjalankan profesi sebagai pemain rabab profesional. Namun, meskipun
keberadaan dan karyanya telah dikenal oleh banyak orang, perjalanan karir
dan kontribusinya dalam mempertahankan serta mengangkat seni musik
rabab belum banyak mendapat perhatian akademis. Siril Asmara, seorang
legenda seni musik rabab di Pesisir Selatan, telah menancapkan jejaknya
sejak kecil dengan kemampuan memainkan alat musik ini yang luar biasa.
Ia membangun karir cemerlang sebagai pemain rabab yang diakui melalui
perjalanan yang panjang, penuh dedikasi, dan kerja keras yang tak kenal
lelah.

Perjalanan karir mencerminkan suatu rentang waktu yang
mencakup berbagai pengalaman, pencapaian, dan perkembangan
seseorang dalam jalur pekerjaan atau profesi tertentu (SCORE, 2013).
Menurut Hidayat et al. (2019) karir tidak hanya sekedar serangkaian
pekerjaan yang dilalui, tetapi juga mencakup perkembangan pribadi,
peningkatan keterampilan, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
kerja. Dalam perjalanan karir seseorang, terdapat momen penting seperti
awal mula memasuki dunia pekerjaan, pengembangan keahlian khusus,
serta mungkin juga perubahan arah atau fokus karir yang dapat
dipengaruhi oleh aspirasi pribadi, peluang, dan perubahan dalam industri

atau pasar (Darsana & Sukarnawa, 2023).



Namun, di balik kesuksesan yang gemilang tersembunyi kisah
perjalanan karir yang penuh dengan rintangan. Penelitian tentang
perjalanan karir Siril Asmara tidak hanya membahas pencapaiannya
sebagai pemain rabab; itu juga mempelajari dinamika perubahan dan
tantangan yang dihadapinya untuk mempertahankan keaslian dan
kelestarian seni musik tradisional di era modern.

Setiap perjalanan karir sangatlah unik karena dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal atau eksternal yang membentuk jalan yang
diambil oleh individu dalam mencapai tujuan dan pengembangan
profesionalnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali secara dalam
perjalanan karir Siril Asmara sebagai pemain rabab di Pesisir Selatan.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang peran pemain rabab dalam mengembangkan seni musik tradisional
rabab. Sehingga peneliti mengajukan proposal penelitian dengan judul

“Perjalanan Karir Siril Asmara sebagai Pemain Rabab di Pesisir Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimanakah awal mula Siril Asmara mengenal dan belajar kesenian
rabab?

2. Bagaimanakah pertunjukan awal Siril Asmara dalam kesenian rabab?



3. Bagaimanakah perjalanan karir profesional Siril Asmara sebagai

pemain rabab?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah
penelitian ini adalah “Perjalanan Karir Siril Asmara sebagai pemain Rabab

di Pesisir Selatan™.



10

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: Bagaimanakah perjalanan karir Siril Asmara sebagai

pemain rabab di Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan perjalanan karir Siril Asmara sebagai

pemain rabab di Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Melestarikan dan mengapresiasi seni musik rabab

2. Memberikan inspirasi bagi pemain-pemain muda untuk tetap terlibat
dalam seni tradisional.

3. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran pemain
rabab dalam menjaga dan mengembangkan seni musik tradisional.

4. Mengetahui kontribusi Siril Asmara dalam mengangkat seni musik

rabab di Pesisir Selatan.



